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Abstrak 
Penelitian ini disebabkan karena tidak kondusifitasnya siswa pada saat pembelajaran PAI 
berlangsung. Oleh sebab itu, tujuan dari Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah untuk 
memperbaiki atau menyempurnakan praktik pengajaran yang sebelumnya dilaksanakan di 
kelas V SDN Nagasari IV dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif berbasis 
Teams Games Tournament (TGT). Adapun langkah-langkah dalam Penelitian Tindakan Kelas 
yaitu terdiri dari: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Jawaban penelitian ini 

menghasilkan perkembangan dari siklus Ⅰ kepada siklus II, pada siklus 1 diperoleh persentase 
yang didapatkan hanya sebesar 70,59% yang termasuk kedalam kategori cukup, sementara 

pada siklus Ⅱ diperoleh persentase yang didapatkan sebesar 94,11% yang termasuk kedalam 

kategori cukup baik. Hasil dari upaya meningkatkan efektivitas pembelajaran dari siklus Ⅰ ke 

siklus Ⅱ menunjukan peningkatan. Penelitian ini dikatakan berhasil karena siswa telah tidak 
mengerjakan kegiatan lain yang menganggu situasi kelas. 
Kata Kunci: Siswa, Meningkatkan Efektivitas, Pembelajaran PAI 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas hidup 
masyarakat. Dalam proses pendidikan, guru mempunyai peranan yang sangat strate lgis dalam 
me lmbantu siswa melncapai tujuan pelndidikannya. Salah satu mata pellajaran pe lnting dalam 
kurikulum selkolah dasar adalah Pelndidikan Agama Islam (PAI). PAI belrpelran sangat pelnting 
dalam melmbantu siswa me lmahami nilai-nilai agama dan moral selhingga melmbantu me lrelka 
me lnjadi manusia yang lelbih baik.  
Dalam hal ini, pelmbellajaran aktif didelfinisikan selbagai pelngajaran yang me lnggabungkan tiga 
tujuan pe lmbellajaran utama guru, siswa, dan inte lraksi siswa sama guru  se lrta meltodel 
pe lngajaran elkstelrnal dan me ldia yang digunakan. (Amare lndra & Haryudo, 2015). Guru 
me lmelgang pelranan pelnting dalam pe lmbe llajaran kare lna diharapkan mampu me lnciptakan 
pe lmbellajaran yang inte lraktif dan be lrkualitas tinggi (Rosarian, 2020). Namun pe lmbellajaran 
inte lraktif bellum telntu telrlaksana de lngan baik apabila me ltodel dan me ldia yang digunakan tidak 
te lpat (Putri elt al., 2018). 
Ke ltelpatan dan e lfelktivitas dalam melngatur stratelgi se lrta pe lmilihan meltodel pelmbe llajaran yang 
te lpat dan se lsuai untuk dite lrapkan dalam prosels pelmbe llajaran di selkolah dapat me lngurangi 
rasa bosan dan keljelnuhan selrta pelnuruan selmangat siswa dalam melne lrima matelri 
me lmbutuhkan modell pelnde lkatan, delngan melnjadikan siswa selbagai Studdelt celntelr melmbuat 
pe lmbellajaran dikellas melnjauhkan koopelratif dan pe lmbellajaran aktif. kelsulitan me lmahami 
selbagian mate lri yang diajarkan kelpada me lrelka, selhingga melmbuat melrelka ke lsulitan dalam 
me lmahami matelri telrselbut. 
Telrdapat belbelrapa masalah yang telrsisa dalam prosels pelmbellajaran PAI, khususnya pada 
siswa kellas V di SDN Nagasari IV. Salah satu masalah umum adalah meltodel yang digunakan 
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guru kurang melnarik dan variatif, selhingga pelselrta didik tidak fokus pada saat prose ls 
pe lmbellajaran. Hal telrselbut me lnye lbabkan kurangnya elfelktivitas pelmbellajaran. ELfelktivitas 
pe lmbellajaran PAI dapat diukur dari kelmampuan siswa dalam melmahami dan me lnelrapkan 
nilai-nilai agama dan moral yang diajarkan. Jika prose ls pelmbellajaran PAI tidak e lfelktif maka 
ke lmampuan siswa dalam me lmahami dan melnelrapkan nilai-nilai agama dan moral juga tidak 
akan maksimal. 
Dipe lrlukan meltodel yang e lfelktif dan inovatif untuk me lningkatkan e lfelktivitas pe lmbellajaran 
PAI di ke llas telrselbut. Salah satu meltodel yang dapat digunakan adalah meltodel Telams Gamels 
Tournamelnt (TGT) (Sagala & Sasmira, 2010). Meltodel TGT me lrupakan meltodel pe lmbellajaran 
te lrarah yang dilaksanakan de lngan bimbingan telrarah. Dalam meltodel TGT, guru me lne ltapkan 
tujuan telrte lntu yang ingin dicapai siswa dan melmbelrikan pelngajaran yang telpat sasaran untuk 
me lmbantu siswa melncapai tujuan telrselbut. 
Hasil pelnellitian ini pasti akan me lmbantu melningkatkan kelaktifan be llajar siswa dalam 
pe lndidikan agama Islam. Khususnya, bagi guru, pe lne lrapan mode ll pe lmbe llajaran ini akan 
me lngubah paradigma telntang bagaimana pelndidikan agama Islam biasanya diajarkan mellalui 
celramah. Hasil pelnellitian ini juga melmbuka pintu bagi pelnelliti lain untuk me lnelrapkan modell 
pe lmbellajaran ini pada mate lri pelmbellajaran lainnya, bahkan di luar siswa. 
 
B. PELLAKSAAN DAN MELTODEL 

Pe lnellitian ini melnggunakan Pe lnellitian Tindakan Ke llas (PTK) modell Tagart and Kelmmis. 
Dalam implelmelntasinya, mode ll PTK ini belrgabung antara tindakan dan obselrvasi, 
maksudnya sambil melngamati apa yang te lrjadi, guru me llakukan tindakan dalam waktu yang 
tidak telrpisahkan. Proseldur dan meltodel pelne llitian ini melngikuti prinsip -prinsip melndasar 
yang telrdapat di PTK. PTK le lbih khusus me lmfokuskan pelnellitian pelndidikan yang ditujukan 
untuk me lngatasi pelrmasalahan kellas. Tujuan dari Pe lne llitian Tindakan Kellas (PTK) adalah 
untuk me lmpelrbaiki atau me lnyelmpurnakan praktik pe lngajaran yang se lbellumnya 
dilaksanakan di kellas. Adapun langkah-langkah dalam Pelnellitian Tindakan Ke llas melnurut 
Arikunto (2006) dalam Fadilah, elt.al (2023) yaitu te lrdiri dari: (1) Pelrelncanaan, (2) 
Pe llaksanaan, (3) Obselrvasi, dan (4) Relflelksi (Fadillah e lt al., 2023). Di bawah ini me lrupakan 
gambar siklus pada modell Ke lmmis & Mc. Taggart. 

 

 

 

 

 

 
 
 

Gambar 1 

Alur Pellaksanaan PTK Modell Kelmmis & Mc. Taggart 

Pelrelncanaan dan Pellaksanaan  
Pe lnellitian ini dilaksanakan di SDN Nagasari IV kellas V yang belrjumlah 40 osiswa. Pelnellitian 
ini dilakukan delngan melngunakan II siklus sellama tiga pe lrtelmuan dalam waktu tiga minggu. 
Pada minggu pelrtama, dilakukan pelrizinan dan obselrvasi, lalu pada minggu ke l 2 dan 3 
dilakukan praktik melngajar dan obselrvasi langsung. Tujuan pe lnellitian ini untuk 
me lningkatkan kelelfelktivan pada saat prosels pelmbellajaran PAI. Data dan pelngamatan yang 
digunakan dalam pelnellitian ini dikumpulkan mellalui wawancara, pelngamatan diam yang 
me llihat pelristiwa dan pelrubahan data yang telrjadi sellama prosels bellajar yang seldang 
be lrlangsung. Adapun meltode l yang digunakan adalah me ltodel pelmbellajaran koope lratif Telams 
Gamels Tournamelnt. Telams Gamels Tournamelnt melrupakan me ltodel pelmbellajaran yang 
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didalamnya telrdapat suatu pe lrmainan dan pelrtandingan yang melngeldukasi siswa agar 
me lningkat kelfokusan dalam melngikuti prosels pelmbe llajaran. Telknik analisis data yang 
digunakan delngan melnggunakan pe lndelkatan delskriptif untuk melmbandingkan hasil bellajar 
siswa selbe llum dan selsudah te ls. Analisis data data dapat dilakukan selte llah dipelrole lh hasil te ls 
e lvaluasi bellajar siswa dan kore lksi siswa sellama prose ls pelmbellajaran tellah dipelrole lh. Analisis 
data digunakan untuk me lnge ltahui apakah hasil be llajar siswa melmelnuhi indikator yang te llah 
dite lntukan. Data yang dipe lrolelh dari prosels pelmbe llajaran obselrvasional hasil prosels dan 
hasil be llajar siswa kelmudian dianalisis. Adapun telknik pelngumpulan data belrupa kuantitatif 
artinya data-data disajikan belrupa angka, maka analisis yang digunakan yaitu prelse lntasel 
de lngan rumus selbagai belrikut  

 

Pre lselntasel Keltelrlaksanaan = 
Skor yang dicapai 
 

Skor maksimal 
x 100 

Sumbe lr: Winarsih, 2022          

Me ldia pelmbellajaran yang digunakan pada siklus I adalah papan soal yang te lrbuat dari 
ke lrtas karton dan origami. Se ldangkan pada siklus II me lnggunakan meldia eldukasi book yang 
te lrbuat dari kelrtas karton dan kardus. Manfaat pelmbe llajaran de lngan melnggunakan meldia 
te lrse lbut dapat melningkatkan kelaktifan siswa, dan me lmudahkan siswa dalam me lmahami 
mate lri yang disampaikan.  

Ada tiga krite lria kelelfelktivan yang digunakan dalam pe lnellitian ini adalah selbagai belrikut: 
(1) ke lmampuan guru untuk me llakukan instruksi delngan cara yang baik; (2) kelgiatan bellajar 
siswa baik; (3) Hasil bellajar siswa ditambah delngan cara klasik. Pelrsyaratan untuk aspelk-
aspelk telrtelntu keltuntasan pe lmbellajaran telrpelnuhi (Agus Susilo, n.d.). 

 
C. HASIL DAN PELMBAHASAN 

Pe lnellitian ini dilaksanakan di SDN Nagasari IV yang be lrtelmpat di Jalan Ke lpuh Nagasari RT 
01 RW 36, Delsa Nagasari, Ke lcamatan Karawang Barat, Kabupateln Karawang, Provinsi Jawa 
Barat. Delngan sasaran selbanyak 40 siswa yang te lrdiri dari 25 orang laki-laki dan 15 orang 
pe lrelmpuan. Pelnellitian Tindakan Kellas dilaksanakan se ltiap hari Jum’at sellama 3 pe lrtelmuan 
dalam 3 minggu. Minggu pe lrtama digunakan untuk me llakukan pelrizinan, wawancara dan 
obselrvasi langsung untuk me lne lmukan pelrmasalahan yang ada di dalam ke llas te lrselbut. 
Se ldangkan minggu keldua dan ke ltiga digunakan untuk me llaksanakan praktelk me lngajar dan 
me lnelliti. Pe lne llitian ini be lrtujuan untuk melningkatkan elfelktivitas pelmbe llajaran siswa 
khususnya dalam pelmbellajaran PAI. Se lpe lrti yang dinyatakan di atas, kelgiatan be llajar harus 
te lrus me lningkat dalam elfe lktivitas dan elfisielnsi untuk me lningkatkan pelmbellajaran siswa. 
Ole lh kare lna itu, guru harus hati-hati melmilih me ltodel yang akan digunakan untuk 
me lningkatkan pe lmahaman siswa tanpa me lmbutuhkan banyak waktu. (Agus Susilo, n.d.).  

Siklus I 

Pe lnelliti melrelncanakan kelgiatan delngan melnyusun RPP, me lnyiapkan fasilitas dan sarana, 
selrta melmbuat lelmbar obse lrvasi untuk pelselrta didik dan guru. Pada tahap pellaksanaan siklus 
I, pe lnelliti melnggunakan me ltodel TGT (Telams Gamels Tournamelnt). Melnurut Slavin (2016) 
dalam Toifur dan Kurniawan, W.D (2022) melnge lmukakan bahwa meltodel Telams Gamels 
Tournamelnt (TGT) adalah suatu belntuk pelmbe llajaran koope lratif yang mellibatkan siswa dalam 
pe lrmainan dan pelrtandingan yang belrsifat eldukasi de lngan sistelm pelningkatan nilai individu 
(Toifur & Kurniawan, 2022). Me lnurut Se lmbiring, elt.,al (2020) ada belbe lrapa keluntungan dari 
pe lne lrapan modell pelmbe llajaran TGT, di antaranya: (1) pelmbellajaran TGT lelbih 
me lngoptimalkan waktu untuk tugas-tugas yang be lrsifat gelrak; (2) mode ll TGT sangat 
me lndukung kelmampuan individu yang belrbelda; (3) me lnangkap matelri dalam waktu telrbatas; 



Intan Saharani Delwi, Mellani Damayanti, Muhammad Fajar Akbari, Nur Aini Farida, M. Makbul  
 AN NAJAH (Jurnal Pelngelmbangan dan Pelmbellajaran Islam) Vol. 1 No. 1 Meli (2024)  

Liselnsi: Crelativel Commons Attribution 4.0 Intelrnational (CC BY 4.0) 

111 

(4) siswa telrlibat aktif dalam pelndidikan melrelka; (5) siswa dilatih untuk te lrlibat dalam 
sosialisasi; (6) melningkatkan motivasi siswa untuk be llajar; (7) me lningkatkan kine lrja siswa 
dalam bellajar; dan (8) me lningkatkan kualitas kelrja tim. (9) pe lrsaingan yang selhat. Se llain itu, 
ada belbe lrapa ke lkurangan melnggunakan TGT dalam pe lmbellajaran, selpelrti: (1) 
me lngellompokkan siswa de lngan kelmampuan akadelmis yang belragam sulit, dan (2) masih ada 
siswa yang helbat yang tidak te lrbiasa belrbagi pelnge ltahuan melrelka delngan siswa lainnya 
(Se lmbiring elt al., 2020). 

Instrume ln pelnilaian dikelmbangkan delngan melnggunakan lelmbar obselrvasi aktivitas guru 
pada siklus I dan siklus II, lelmbar obselrvasi aktivitas siswa siklus I dan siklus II, kuis pada 
saat prosels pelmbellajaran de lngan meltodel TGT, dan te ls hasil bellajar yang belrtujuan untuk 
me lngukur hasil be llajar siswa.  
Pada siklus I me lnggunakan me ldia papan soal. Dalam prose ls pelmbellajaran pe lrtama siswa 
dibagi melnjadi tim kelcil yang belragam, yang telrdiri dari 10 siswa. Tim ini akan belkelrja sama 
dalam prosels pelmbellajaran. Guru me lnyampaikan mate lri instrume ln kelpada selluruh siswa 
de lngan me lnggunakan be lrbagai stratelgi pelngajaran yang selsuai, selpe lrti celramah, diskusi, dan 
de lmonstrasi. Se ltellah pelmahaman dasar dipelrolelh, siswa belrpartisipasi dalam pelrmainan 
ke llompok yang dirancang khusus untuk me lmpe lrkuat pelmahaman me lrelka. Seltellah 
pe lrmainan, siswa melngikuti te ls individu untuk melnilai pe lmahaman melrelka te lrhadap matelri 
yang diajarkan. Tels telrselbut me lmbantu melngidelntifikasi pelmahaman individu siswa dan 
me lmbelrikan umpan balik ke lpada melre lka. Dalam turname ln tim, tim belrsaing di mana hasil 
te ls individu dan kinelrja tim dalam pelrmainan ke llompok dihitung untuk melnelntukan 
pe lmelnangnya. Hal ini me lndorong instrumeln antara siswa dalam tim dan me lningkatkan 
motivasi untuk bellajar. Se ltellah turnameln, guru me lmbelrikan umpan balik ke lpada siswa 
te lntang kinelrja melre lka baik selcara individu maupun se lbagai tim. Guru me lngelvaluasi 
e lfelktivitas meltodel TGT dalam melmpelrkuat pelmahaman siswa dan melningkatkan kinelrja 
akadelmik melrelka. Obselrvasi dilakukan selsuai instrume lnt yang tellah disiapkan. Hal-hal yang 
di amati yaitu te lrlihat dalam tabe ll. 

Tabell 1. Hasil Pelngamatan Telrhadap Prosels Pelmbellajaran Pada Siklus I 

No Kelgiatan Ya Tidak 

1 Ke lsiapan dalam me lngikuti pe llajaran   

 a. Masuk kellas telpat waktu ✔  

 b. Me lmbelrelskan kellelngkapan be llajar dan 
alat tulis  

✔  

 c. Tidak mellakukan kelgiatan lain yang 
me lngganggu situasi kellas 

 ✔ 

2 Antusiasmel siswa   

a. Me lmpelrhatikan pelmbellajaran de lngan 
baik dan selksama sellama prosels 
pe lmbellajaran 

 ✔ 

b. Siswa tidak ribut atau belrbicara telntang 
te lmannya saat guru melnje llaskan  

✔  

c. Tidak telrpelngaruh situasi di luar kellas  ✔ 
3 Ke laktifan siswa   

a. Me lmpelrhatikan intruksi atau pelrintah 
guru 

✔  

b. Se lring me lngajukan pelrtanyaan  ✔ 
c. Me lngelmukakan pelndapat pada saat 

be lrdiskusi 
✔  

4 Ke lrjasama kellompok   

a. Kompak dalam mellaksanakan diskusi ✔  
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b. Ke lrjasama melngelrjakan tugas 
ke llompok 

✔  

c. Tidak melnganggu ke llompok lain pada 
saat belrdiskusi 

✔  

5 Ke lselriusan saat melnjawab pe lrtanyaan   

a. Me lnanggapi pelrsoalan hasil diskusi ✔  

b. Saling melmbantu saat me lnjawab 
pe lrtanyaan 

✔  

c. Tidak belrmain-main saat me lnjawab 
soal 

✔  

6 Ke lbe lranian maju kel de lpan saat melnjawab 
pe lrtanyaan 

  

a. Maju tanpa ditunjuk ole lh guru saat 
me lnjawab pe lrtanyaan 

 ✔ 

b. Me lnyimpulkan hasil pe lrsoalan 
pe lrmasalahan yang dibahas  

 ✔ 

 Jumlah 12 5 

 Pe lrselntasel Keltelrlaksanaan 70.59% 

 Kate lgori Cukup Baik 

 
Ke ltelrangan prelse lntase l: 
75,00 – 100  = Baik  
50,00 – 74,99  = Cukup Baik  
25,00 – 49,99   = Kurang Baik  
< 25,00  = Tidak Baik 
(Sumbe lr: Arikunto, 2013, dalam Aulia elt al., 2024) 
 
Belrdasarkan tabell di atas, prose ls pelmbellajaran pada siklus I te lrlaksana selbanyak 12 dari 17 
ke lgiatan. Pada siklus I pelrselntasel yang didapatkan hanya selbelsar 70,59%. Hal ini diakibatkan 
masih banyak siswa yang kurang fokus ke ltika guru me lnyampaikan matelri, me lskipun saat 
prose ls pelmbellajaran delngan melnggunakan meltode l TGT (Telams Gamels Tournamelnt) siswa 
antusias melngikuti intruksi dari guru. Pelngamatan yang melndapat poin YA delngan 
ke lte lrangan yaitu masuk kellas telpat waktu, melnyiapkan kellelngkapan bellajar se lpe lrti alat tulis, 
siswa tidak ribut atau belrbicara delngan te lmannya saat guru melnjellaskan,  me lmpelrhatikan 
instruksi atau pelrintah guru, me lngelmukakan pelndapat dalam belrdiskus, kompak dalam 
me llakukan diskusi, kelrjasama pada saat melngelrjakan tugas kellompok, tidak me lngganggu 
ke llompok lain pada saat me llakukan diskusi, melnanggapi pelrsoalan dari hasil diskusi 
ke llompok, saling melmbantu pada saat melnjawab pelrtanyaan, siswa tidak belrmain-main pada 
saat melnanggapi pelrsoalan, dan me lnyimpulkan hasil pe lrsoalan pelrmasalahan yang di bahas. 
Se ldangkan hasil pelngamatan yang melndapatkan poin TIDAK yaitu tidak me lngelrjakan 
ke lgiatan lain yang melngganggu situasi kellas, melmpelrhatikan pe lmbellajaran de lngan baik dan 
selksama sellama kelgiatan be llajar melngajar belrlangsung, tidak telrpelngaruh olelh situasi di luar 
ke llas, se lring melngajukan pe lrtanyaan, dan maju tanpa ditunjuk untuk melngisi pe lrsoalan yang 
dibuat guru.  
Pada siklus I ini, pelnelliti juga melmbuat soal kuis telntang matelri dari Pelndidikan Agama Islam 
dan hasilnya banyak nilai siswa yang tidak tuntas be lrikut dibuat dalam belntuk tabell.  
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Tabell 2. Nilai Kuis Pelrkellompok Siklus I 

No Kellompok Nama 
Kellompok 

Jumlah 
Anggota 

Siklus I 

Skor Nilai Keltelrangan 

1 I Abu Bakar As-
Shidiq 

10 orang 2 40 TT 

2 II Utsman bin 
Affan 

10 orang 2 40 TT 

3 III Umar bin 
Khattab 

10 orang 3 60 TT 

4 IV Ali bin Abi 
Thalib 

10 orang 4 80 T 

Rata-rata 2,75 55  

Jumlah Tuntas  10 siswa 

Prelse lntasel Keltuntasan 25% 
 

Belrikut rumus rata-rata hasil bellajar siswa: 

Rata – Rata Nilai = 
Total Nilai 
 

Jumlah Siswa 
x 100 

Sumbe lr: Winarsih, 2022 
 

Belrdasarkan tabell di atas dikeltahui pada siklus I satu kellompok delngan jumlah 10 orang 
dinyatakan tuntas be llajar atau me lmiliki nilai di atas rata-rata. Dan kellompok lainnya 
dinyatakan tidak tuntas bellajar pada siklus I karelna me lmiliki nilai dibawah rata-rata. Faktor 
pe lnyelbab tidak melningkatnya hasil bellajar dipelngaruhi faktor inte lrnal dan elkstelrnal. Jadi 
pe lrselntasel pada siklus I be lrjumlah 25% siswa yang dinyatakan tuntas bellajar dan 75% 
dinyatakan tidak tuntas bellajar. 
Untuk me lmpelrbaiki nilai siswa yang tidak tuntas, maka guru me lngadakan elvaluasi selbagai 
be lntuk relflelksi delngan melngisi belbelrapa soal yang telrdapat di buku matelri (LKS) siswa. Soal 
yang dibelrikan belrupa pilihan ganda dan e lssai. Belrikut nilai dari hasil relflelksi siklus I yang 
disajikan kel dalam tabell di bawah ini. 

 
Tabell 3. Nilai Relflelksi Individu Siklus I 

No Nama Kodel Siswa Skor Nilai Ke ltelrangan 

1 ALN 23 92 Baik 

2 AAP 21 84 Baik 

3 ATNS 22 88 Baik 

4 AWAY 20 80 Baik 

5 AS 21 84 Baik 

6 DAH 25 100 Baik 

7 DNA 24 96 Baik 

8 FAS 23 92 Baik 

9 GP 20 80 Baik 

10 IMR 23 92 Baik 

11 IM 22 88 Baik 

12 KS 24 96 Baik 

13 MNF 25 100 Baik 

14 MAD 21 84 Baik 

15 MRN 22 88 Baik 

16 MCAR 25 100 Baik 

17 NR 23 92 Baik 

18 PU 20 80 Baik 
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19 RP 22 88 Baik 

20 RM 22 88 Baik 

21 SR 25 100 Baik 

22 SL 23 92 Baik 

23 S 22 88 Baik 

24 T 20 80 Baik 

25 WR 21 84 Baik 

26 SEL 23 92 Baik 

27 AS 25 100 Baik 

28 AW 25 100 Baik 

29 AMS 25 100 Baik 

30 AF 24 96 Baik 

31 AH 25 100 Baik 

32 RPA 24 96 Baik 

33 RS 22 88 Baik 

34 RZ 23 92 Baik 

35 NELR 20 80 Baik 

36 MRA 25 100 Baik 

37 MAR 22 88 Baik 

38 IPA 21 84 Baik 

39 HEL 23 92 Baik 

40 FAR 25 100 Baik 

Rata-rata 21,6 91,1  
 

Belrdasarkan tabell diatas, dapat dilihat bahwa de lngan me llakukan relflelksi individu, siswa akan 
me lrasa telrbantu untuk melmpe lrbaiki nilai yang kurang. Melskipun hanya belbelrapa siswa yang 
me lndapatkan nilai 100, teltapi selluruh siswa melndapatkan kelte lrangan nilai baik delngan nilai 
di atas rata-rata.  
 
Siklus II 
Pada siklus II, pelne lliti masih melngikuti langkah-langkah yang sama selpelrti pada siklus I, 
te lrmasuk melnyusun RPP, me lnyiapkan fasilitas dan sarana, selrta melmpelrsiapkan lelmbar 
obselrvasi. Pada siklus II guru me lngunakan meldia e ldukasi book. Sellama tahap obse lrvasi, 
pe lne lliti mellakukan pelngamatan selsuai instrume lnt yang tellah disiapkan. 

 
Tabell 4. Hasil Pelngamatan Telrhadap Prosels Pelmbellajaran Pada Siklus II 

No Kelgiatan Ya Tidak 

1 Ke lsiapan dalam me lngikuti pe llajaran   

 d. Masuk kellas telpat waktu ✔  

 e. Me lnyiapkan kellelngkapan be llajar dan 
alat tulis  

✔  

 f. Tidak melngelrjakan ke lgiatan lain yang 
me lngganggu situasi kellas 

✔  

2 Antusiasmel siswa   

d. Me lmpelrhatikan pelmbellajaran de lngan 
baik dan selksama sellama prosels 
pe lmbellajaran 

✔  

e. Siswa tidak ribut atau belrbicara telntang 
te lmannya saat guru melnje llaskan  

✔  

f. Tidak telrpelngaruh situasi di luar kellas ✔  

3 Ke laktifan siswa   
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d. Me lmpelrhatikan intruksi atau pelrintah 
guru 

✔  

e. Se lring me lngajukan pelrtanyaan ✔  

f. Me lngelmukakan pelndapat pada saat 
be lrdiskusi 

✔  

4 Ke lrjasama kellompok   

d. Kompak dalam mellaksanakan diskusi ✔  

e. Ke lrjasama melngelrjakan tugas 
ke llompok 

✔  

f. Tidak melnganggu ke llompok lain pada 
saat belrdiskusi 

✔  

5 Ke lselriusan saat melnjawab pe lrtanyaan   

d. Me lnanggapi pelrsoalan hasil diskusi ✔  

e. Saling melmbantu saat me lnjawab 
pe lrtanyaan 

✔  

f. Tidak belrmain-main saat me lnjawab 
soal 

✔  

6 Ke lbe lranian maju kel de lpan saat melnjawab 
pe lrtanyaan 

  

c. Maju tanpa ditunjuk ole lh guru saat 
me lnjawab pe lrtanyaan 

 ✔ 

d. Me lnyimpulkan hasil pe lrsoalan 
pe lrmasalahan yang dibahas  

✔  

 Jumlah 16 1 

 Pe lrselntasel Keltelrlaksanaan 94,11 % 

 Kate lgori Baik 

 
Belrdasarkan tabell telrselbut banyak aspelk pelngamatan yang melngalami pelningkatan, prosels 
pe lmbellajaran pada siklus II te lrlaksana selbanyak 16 dari 17 ke lgiatan. Pada siklus II pe lrselntasel 
yang didapatkan se lbelsar 94,11%. Ada 16 poin pelngamatan yang melndapatkan poin YA. 
Se ldangkan hasil pelngamatan yang melndapatkan poin TIDAK hanya telrdapat 1 poin.  
Pada siklus II ini, pe lnelliti juga melmbuat soal kuis te lntang matelri dari Pe lndidikan Agama 
Islam dan hasilnya ada pe lningkatan, banyak siswa yang tuntas. Be lrikut dibuat dalam belntuk 
tabe ll.  
 

Tabell 5. Nilai Kuis Pelrkellompok Siklus II 

No Kellompok Nama 
Kellompok 

Jumlah 
Anggota 

Siklus II 

Skor Nilai Ke ltelrangan 

1 I Abu Bakar As-
Shidiq 

10 orang 5 100 T 

2 II Utsman bin 
Affan 

10 orang 4 80 T 

3 III Umar bin 
Khattab 

10 orang 4 80 T 

4 IV Ali bin Abi 
Thalib 

10 orang 5 100 T 

Rata-rata 4.5     90  

Jumlah Tuntas  40 siswa 

Prelse lntasel Keltuntasan 100% 
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Belrdasarkan tabell di atas dike ltahui pada siklus II selmua kellompok delngan jumlah 40 orang 
dinyatakan tuntas bellajar atau me lmiliki nilai di atas rata-rata. Se lmua kellompok dinyatakan 
tuntas be llajar pada siklus II kare lna me lmiliki nilai d atas rata-rata. Pelrselntasel pada siklus II 
be lrjumlah 100% siswa yang dinyatakan tuntas be llajar. 
Guru me lngadakan elvaluasi kelmbali se lbagai be lntuk re lflelksi delngan melngisi be lbe lrapa soal 
yang telrdapat di buku mate lri (LKS) siswa. Soal yang dibe lrikan masih sama yaitu be lrupa 
pilihan ganda dan elssai. Be lrikut nilai dari hasil re lflelksi siklus II yang disajikan ke l dalam tabell 
di bawah ini. 

Tabell 6. Nilai Relflelksi Individu Siklus II 

No Nama Kodel Siswa Skor Nilai Ke ltelrangan 

1 ALN 24 96 Baik 

2 AAP 25 100 Baik 

3 ATNS 24 96 Baik 

4 AWAY 25 100 Baik 

5 AS 25 100 Baik 

6 DAH 25 100 Baik 

7 DNA 24 96 Baik 

8 FAS 23 92 Baik 

9 GP 25 100 Baik 

10 IMR 24 96 Baik 

11 IM 25 100 Baik 

12 KS 25 100 Baik 

13 MNF 25 100 Baik 

14 MAD 23 92 Baik 

15 MRN 24 96 Baik 

16 MCAR 25 100 Baik 

17 NR 24 96 Baik 

18 PU 25 100 Baik 

19 RP 25 100 Baik 

20 RM 24 96 Baik 

21 SR 25 100 Baik 

22 SL 23 92 Baik 

23 S 24 96 Baik 

24 T 25 100 Baik 

25 WR 21 84 Baik 

26 SEL 23 92 Baik 

27 AS 25 100 Baik 

28 AW 25 100 Baik 

29 AMS 25 100 Baik 

30 AF 24 96 Baik 

31 AH 25 100 Baik 

32 RPA 25 100 Baik 

33 RS 25 100 Baik 

34 RZ 23 92 Baik 

35 NELR 24 96 Baik 

36 MRA 25 100 Baik 

37 MAR 25 100 Baik 

38 IPA 24 96 Baik 

39 HEL 23 92 Baik 

40 FAR 25 100 Baik 

Rata-rata 24,3 97,3  
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Belrdasarkan tabe ll diatas, dapat dilihat bahwa relflelksi yang dilakukan di siklus II ini banyak 
siswa melndapatkan pelningkatan, siswa sangat melrasa telrbantu untuk melmpe lrbaiki nilai 
yang kurang di siklus I. Dalam tabell di atas telrlihat banyak siswa yang melndapatkan nilai 
100, dan selluruh siswa melndapatkan kelte lrangan nilai baik delngan nilai di atas rata-rata.  
Data yang dipelrolelh dari siklus pelrtama melnunjukkan bahwa pelnelrapan mode ll 
pe lmbellajaran TGT tellah be lrhasil dilaksanakan. Se lsuai delngan pandangan Mulyasa selpelrti 
yang diselbutkan dalam Wibowo (2016), kelsukselsan pe lmbellajaran te lrbukti dari ke ltelrlibatan 
aktif siswa selcara fisik, melntal, dan sosial (Wibowo, 2016). Hasil bellajar siswa pada siklus I 
dan II me lnunjukkan pelningkatan yang signifikan dari selbellumnya, me lncapai 70,59% dan 
94,11% selcara belrturut-turut. Berikut hasil siklus I ke siklus II mengalami peningkatan 
disajikan dalam bentuk diagram di bawah ini. 

 
Gambar II 

Diagram Hasil Siklus I dan Siklus II 

Belrdasarkan hasil diagram di atas telrgambar jellas pelningkatan telrhadap siklus I dan siklus 
II. Diagram diatas menggambarkan bahwa metode Teams Games Tournament (TGT) cocok 
digunakan di SDN Nagasari IV sebagai upaya untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran 
PAI di kelas V. 
Se lsuai delngan pandangan Trianto dalam Panjaitan elt al. (2020) bahwa pelrselntase l keltuntasan 
be llajar di atas 75% melnandakan pelningkatan hasil be llajar siswa (Panjaitan e lt al., 2020). 
Me lnurut Arianto (2019) dalam Qamaria & Astuti (2023) melngelmukakan bahwa faktor-
faktor se lpelrti faktor inte lrnal (jasmani dan psikologis siswa) dan faktor e lkstelrnal (lingkungan 
alamiah dan sosial budaya) dipahami me lmpelngaruhi prose ls pelmbellajaran (Qamaria & Astuti, 

2023). Me lnurut Trianto dalam Panjaitan elt.al (2020) hasil ini dianggap sudah me lmuaskan, 
me lskipun delmikian, ada pandangan belrbelda dari pelne llitian Naba (2020) yang me lnunjukkan 
hasil bellajar awal siswa masih di bawah indikator yang diharapkan (Panjaitan elt al., 2020). 
Namun, pe lningkatan signifikan te lrlihat pada siklus II. Strate lgi seltellah se lmua, strate lgi bellajar 
Teams Games Tournament (TGT) melmiliki elfelk positif pada prilaku siswa karelna 
me lmungkinkan me lrelka be lrlatih bellajar kolaboratif dan kelrja tim. Siswa juga dapat 
be lrkomunikasi delngan jellas dan ringkas, selrta melmahami matelri mellalui pe lrtanyaan yang 
je llas dan singkat di ke llas (Selmbiring elt al., 2020). Ini melmbuktikan bahwa mode ll 
pe lmbellajaran Teams Games Tournament (TGT) me lmiliki dampak positif dalam me lningkatkan 
kualitas pelmbellajaran dan hasil bellajar siswa dalam konte lks Pe lnellitian Tindakan Ke llas 
(PTK). 

  

0 20 40 60 80 100 120

Siklus II

Siklus I

Hasil Siklus I Dan Siklus II

Nilai pengamatan proses pembelajaran Nilai kuis perkelompok Nilai refleksi individu
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D. PELNUTUP 
Belrdasarkan hasil pe lnellitian tindak ke llas (PTK) dan pe lmbahasan pelnellitian, maka dapat 
disumpulkan selbagai belrikut: 

1. Pada siklus 1 dipelrolelh pe lrselntasel yang didapatkan hanya selbelsar 70,59% yang te lrmasuk 

ke ldalam katelgori cukup baik, selmelntara pada siklus Ⅱ dipe lrolelh pelrselntasel yang 
didapatkan selbe lsar 94,11% yang telrmasuk keldalam katelgori baik. Hasil dari upaya 

me lningkatkan elfelktivitas pe lmbellajaran dari siklus Ⅰ kel siklus Ⅱ melnunjukkan 
pe lningkatan. 

2. Ada belbelrapa siswa di bagian siklus Ⅰ celnde lrung ke lhilangan fokus Keltika guru 

me lnyajikan matelri. Di bagian siklus Ⅱ, pelnelkanan melnjadi melmpelrhatikan pelmbe llajaran 
de lngan baik dan selksama sellama kelgiatan bellajar me lngajar belrlangsung, siswa tidak 
be lrdelbat atau belrbicara de lngan te lmannya saat guru me lnjellaskan, me lre lka tidak 
te lrpelngaruh olelh keladaan situasi di luar kellas, me lrelka melnghormati instruksi atau 
bimbingan guru. 

3. Se llain adanya pelningkatan pada kelelfelktivan pelmbellajaran, me ltodel TGT ini melmbe lrikan 
pe lngaruh te lrhadap hasil pe lmbellajaran siswa. Delngan me lnggunakan me ltode l TGT dari 
siklus I kel siklus II hasil be llajar siswa melngalami pe lningkatan. Artinya siswa delngan 
mudah me lmahami matelri ke ltika guru me lnggunakan be lrbagai meltodel pelmbellajaran yang 
kre latif dan inovatif selpelrti me ltodel TGT ini. 

4. strate lgi be llajar TGT melmiliki elfelk positif pada prilaku siswa kare lna melmungkinkan 
me lrelka belrlatih bellajar kolaboratif dan kelrja tim. Siswa juga dapat belrkomunikasi 
de lngan jellas dan ringkas, selrta melmahami matelri me llalui pe lrtanyaan yang je llas dan 
singkat di kellas (Selmbiring e lt al., 2020). 

EL. DAFTAR PUSTAKA 

Agus Susilo, F. (n.d.). PELNINGKATAN ELFELKTIVITAS PADA PROSELS 
PELMBELLAJARAN. 

Amare lndra, G. V., & Haryudo, S. I. (2015). PELNGARUH MODELL PELMBELLAJARAN 
KOOPELRATIF TIPEL TELAM ASSISTELD INDIVIDUALIZATION (TAI) 
DELNGAN MELNGGUNAKAN STRATELGI ELLABORASI PADA MATA 
PELLAJARAN INSTALASI TELNAGA LISTRIK UNTUK MELNINGKATKAN 
HASIL BELLAJAR SISWA DI KELLAS XI TE LKNIK INSTALASI PELMANFAATAN 
TELNAGA LISTRIK DI SMK NELGELRI 5 SURABAYA. Jurnal Pelndidikan Telknik 
ELlelktro, 04(03), 1075–1081. 

Aulia, T., Titin, & Wahyuni, S. EL. (2024). Melningkatkan Hasil Bellajar Siswa Me lnggunakan 
Mode ll Koopelratif Tipel Telams Assisteld Individualization di Ke llas VII MTs Al-
Muhajirin Rasau Jaya. PTK: Jurnal Tindakan Kellas, 4(2). 

Fadillah, Ayuni, F., & Ritonga, Y. R. (2023). Upaya Pe lningkatan ELfelktivitas Prose ls Bellajar 
Siswa dalam Pelmbellajaran Pe lndidikan Agama Islam. RAZIQ: Jurnal Pelndidikan Islam. 

Panjaitan, W. A., Simarmata, EL. J., Sipayung, R., & Silaban, P. J. (2020). Upaya Me lningkatkan 
Hasil Bellajar Siswa Melnggunakan Modell Pelmbellajaran Discovelry Lelarning di Se lkolah 
Dasar. Jurnal Basiceldu, 4(4), 1350–1357. https://doi.org/10.31004/basiceldu.v4i4.549 

Panjaitan, W. A., Simarmata, EL. J., Sipayung, R., & Silaban, P. J. (2020). Upaya Me lningkatkan 
Hasil Bellajar Siswa Melnggunakan Modell Pelmbellajaran Discovelry Lelarning di Se lkolah 
Dasar. Jurnal Basiceldu, 4(4), 775–1467. 



Intan Saharani Delwi, Mellani Damayanti, Muhammad Fajar Akbari, Nur Aini Farida, M. Makbul  
 AN NAJAH (Jurnal Pelngelmbangan dan Pelmbellajaran Islam) Vol. 1 No. 1 Meli (2024)  

Liselnsi: Crelativel Commons Attribution 4.0 Intelrnational (CC BY 4.0) 

119 

Putri, N. P. R., ELfrizon, & Sriwahyuni, T. (2018). PELNELRAPAN MELTODEL 
PELMBELLAJARAN TELAM ASSISTELD INDIVIDUALIZATION (TAI) UNTUK 
MELNINGKATKAN HASIL BELLAJAR MATA PELLAJARAN SIMULASI DIGITAL 
KELLAS X RPL DI SMK NELGELRI 4 PAYAKUMBUH. Voteltelknika (Keljuruan Telknik 
ELlelktronika Dan Informatika), 6(1). 

Qamaria, R. S., & Astuti, F. (2023). MELNINGKATKAN MOTIVASI BELLAJAR PADA 
RELMAJA MELLALUI KNSELLING BELHAVIORAL DELNGAN TELKNIK SELLF 
MANAGELMELNT. Proyelksi, 18(1). 

Rosarian, A. W. (2020). UPAYA GURU DALAM MELMBANGUN INTELRAKSI SISWA 
MELLALUI MELTODEL BELLAJAR SAMBIL BELRMAIN. Dirgantoro, Kurnia, Putri, 
Selpdikasari, 3(2), 146. 

Sagala, H. S., & Sasmira, N. (2010). ELfelktivitas Meltodel Discovelry Lelarning delngan Meltodel Diskusi 
Untuk Melningkatkan Hasil Bellajar Siswa Pada Sup Pokok Bahasan Melngelnal Alat-Alat Kantor 
Kellas XI SMK Nelgelri 7 Meldan Tahun Pelmbellajaran 2008/2009. 89–94. 

Se lmbiring, I., Tarigan, B., & Budiana, D. (2020). Mode ll Koope lratif Telam Game ls 
Tournamelnt (TGT): Pelningkatan krelatifitas, kelrjasama dan ke lte lrampilan be lrmain 
selpakbola siswa tunarungu. ELDU SPORTIVO: INDONELSIAN JOURNAL OF 
PHYSICAL ELDUCATION, 1(2). 

Toifur, A., & Kurniawan, D. W. (2022). ELFELKTIVITAS MELTODEL PELMBELLAJARAN 
TELAMS GAMELS TOURNAMELNTS (TGT) TELRHADAP KELMAMPUAN 
KOMUNIKASI SISWA. JPTM: Jurnal Pelndidikan Telknik Melsin, 11(02). 

Wibowo, N. (2016). UPAYA PELNINGKATAN KELAKTIFAN SISWA MELLALUI 
PELMBELLAJARAN BELRDASARKAN GAYA BELLAJAR DI SMK NELGELRI 1 
SAPTOSARI. Jurnal ELlelctronics, Informatics, and Vocational ELducation (ELLINVO), 1(2). 

Winarsih. (2022). Pelningkatan Kelmampuan Pelmelcahan Masalah Matelmatika pada Matelri 
Velktor Me lnggunakan Modle l Pelmbellajaran Belrbasis Masalah Siswa Ke llas X MIA 
SMAN 1 Balai Riam Tahun Prlajaran 2021/2022. Melreltas: Jurnal Ilmu Pelndidikan, 9(1). 

  


